BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitieitatif, karena data
yang dipaparkan secara deskriptif kwalitatif. Peiiael kualitatif adalah tradisi
tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial secara medg&l tergantung pada
pengamatan pada manusia dalam kawasannya sendibedaubungan dengan
orang-orang tersebut dalam bahasanya dan peristitgh®

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitidnadalah
pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian deglfi kualitatif merupakan
penelitian terhadap fenomena atau populasi tertemtuk menjelaskan aspek-
aspek yang relevan dengan fenomena yang diamatjelaskan karakteristik
fenomena atau masalah yang ada. Pada umumnyaijtipeneééskriptif tidak
menggunakan hipotesis (non hipotesis) sehinggamdglanelitiannya tidak
perlu merumuskan hipotesis.

Dalam hal ini, pelaksanaan penelitian dan kajiandigiasarkan pada
proses pencarian data secara lengkap. Untuk seigajdata tersebut disajikan

secara deskriptif dalam bentuk kata-kata.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Dalam kegiatan penelitian ini menentukan lokasudakan dengan
mempertimbangkan berbagai hal yaitu dari segi ekomaupun dari seqgi
kualitas lokasi yang diteliti, yang dijadikan objeé&lam penelitian adalah di
Madrasah Aliyah Muhammadiyah Weleri Kendal. Sekoiatierletak di Jl.

! Lexy J Moleong,Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2002). him. 3

2 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. (Jakarta: Rineka
Cipta, 1998), him. 245
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Raya Utama Barat 203 Weleri Kendal, Kab. Kendal55]¥Xendal/Jawa
Tengah
2. Waktu Penelitian

Untuk lebih jelasnya mengenai waktu penelitian, iksedakan
peneliti paparkan mengenai kahadiran dalam lapar@@itama observasi,
observasi yang pertama yaitu pada sat penelitnimgengajukan judul
penelitian ini yaitu pada hari Sabtu 17 SeptemBdrl2 Seiring berjalannya
waktu, peneliti sering datang ke lokasi peneligama mengamati , mencari
informasi melalui informan penelitianKedua Interviu, interviu yang
pertama penulis lakukan adalah pada saat penelgin i melakukan
penelitian dan secara langsung bertemu denganipfanan penelitian
pada hari Jum’at sampai dengan hari Kamis 09-14ehiper 2012, dan
yangKetiga adalah metode dokumentasi, metode dokumenta&sdit@akan

seiring dengan pelaksanaan metode observasi daniint

C. Sumber Data
Menurut Moleong, bahwa dalam penelitian kualitaifjmber data/
penelitian utama adalah kata- kata dan tindakampAd selebihnya, seperti
dokumen dan lain-lain adalah tambahan. Sedangkamunoe M. Basrowi,
sumber data yang dapat dipakai ada dua, yaitu sumée primer dan
sekunder. Sumber data primer adalah peserta dBliknber data sekunder
adalah sumber data yang berasal dari pihak yanthrada kaitannya dengan
sumber primer. Dari keterangan di atas, dapat dipalbahwa sumber data /
penelitian dalam penelitian ini terdiri dari:
1. Peserta Didik
Sumber data yang diperoleh dari peserta didik adafelalui
wawancara. Adapun sebagai sumber informasi dalameligan ini antar
lain: kepala sekolah, guru dan peserta didik.
Sumber data tindakan yaitu sumber data yang digerabelalui

pengamatan, baik dengan berperan serta maupun asekeengamati.
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Dalam hal ini, dilakukan pengamatan langsung teahddgiatan mengajar
guru di MA Muhammadiyah Weleri Kendal.
2. Sumber data tertulis

Sumber data tertulis yaitu sumber data selain kata-dan tindakan
yang merupakan sumber data tertulis adalah dokuwiokomen dari
lembaga pendidikan tersebut. Walaupun demikian sumata tertulis tidak
bisa diabaikan. Dilihat dari segi sumber data, baaanbahan yang berasal
dari sumber tertulis yaitu dokumen resmi dari legegbgendidikan MA

Muhammadiyah Weleri Kendal.

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Di dalam suatu penelitian untuk menentukan siapa &g akan
dijadikan objek penelitian atau dijadikan populasaka diperlukan adanya
pendekatan populasi.

Suharsimi Arikunto mengatakan bahwa populasi adedseluruhan
subyek penelitiad. Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah
meliputi seluruh peserta didik di sekolah MA Muhaatiya Weleri. Akan
tetapi dalam penelitian ini penulis tidak mened@luruh peserta didik.

Yang dimaksud dengan popolasi seluruh jumlah oratgu
penghuni di suatu wilayah atau daerah. Dalam ptareliini sebagai
populasi yang akan digunakan adalah seluruh pesditik MA
Muhammadiyah Weleri yaitu kelas XA, kelas XB, XI9®an kelas Xl IPS
Madrasah Aliyah Muhammadiyah Weleri pada tahunjpeia 2011/2012.

Penulis memilih seluruh peserta didik sebagai pgpuenelitian ini
dengan pertimbangan dan harapan bahwa pesertaeiisdbut lebih mudah
untuk dibimbing atau diarahkan dalam pengisian ahgksehingga

dimungkinkan akan memperlancar dalam melakukan Ipi@ane Jumlah

8 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendeketan Prektek. him.130
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populasi yang akan digunakan dalam penelitianimgiannya terlihat dalam

tabel di bawah ini.

Tabel 1: Jumlah Speserta didik MA Muhammadiyah Weleri
Tahun Pelajaran 2010/2012

Keadaan siswa
No Kelaas
Laki-laki Perempuan Jumiah

1 XA 17 23 40
2 XB 18 20 38
3 XI 16 23 39
4 Xl 19 20 39

Jumlah 70 86 156

SumberSatistik Madrasah Aliyah Weleri Kendal Tahun Pelgjaran 2011/2012

2. Sampel

Sampel adalah proses penyeleksi porsi dari popuiaiik dapat
mewakili populasi. Adapun tekhnik sampel yang diegkan adalah stratified
Rondom sampling. Menurut Suharsimi Arikunto apabildyeknya kurang
dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penalitya merupakan
penelitain populasi. Selanjutnya, jika subyeknyaabpeatau lebih dari 100
maka dapat diambil antara 10-15% atau 20-25%'saja.

Dalam penelitian ini populasinya adalah seluruhepgasdidik MA
Muhammadiyah Weleri kelas Xa, XB, XI IPS dan XllSPtahun pelajaran
2011/2012 yang berjumlah 156 peserta didik. Melp&nelitian ini penulis
mengambil sampel 20 % dari seluruh jumlah pesddik gaitu sebanyak
34 peserta didik. Adapun sampelnya diambil seceailt &ratified Random
Sampling). Metode pengambilan sampel acak terstratifikasiafiétd

4 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendeketan Prektek, him 134.
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random sampling)adalah metode pemilihan sampel al@aga membagi
populasi ke dalamkelompok-kelompok yang homogergydisebut strata,
dan kemudiansampel diambil secara acak dari trapasiersebut.

Pada penelitian ini dilaksanakan dengan menggungapulasi
yang terbagi atas tingkatan-tingkatan pada kelas X8, XI IPS dan Xl
IPS sebanyak 156 peserta didik (responden). Dguimdéeh 156 peserta
didik, sampel yang akan digunakan 20% dari junsiziva 156 responden

adalah 34 responden.

E. Fokus Penelitian
Adapun fokus penelitian ini, peneliti memfokuskaada profil guru
PAI (Pendidikan Agama Islam)perspektif pesertakdadkngan indikator yaitu
kompetensi paedagogik, kompetensi personal komgietesosial dan

kompetensi profesional.

F. Tekhnik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data tentang masalah yang ditetitika peneliti
menggunakan beberapa metode antara lain:
a. Metode Observasi
Metode observasi adalah metode pengumpulan datagaden
pengamatan dan pencatatan secara sistematis terliakia-fakta yang
diselidiki. Menurut Sutrisno Hadi, observasi adalaletode ilmiah yang
diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan deigfamatis fenomena-
fenomena yang diselidiki.
Metode observasi ini peneliti gunakan untuk meatem data-
data tentang keadaan guru Pendidikan Agama IslamMWwhammadiyah
Weleri Kendal dan sarana atau fasilitas yang a#laligeis data-data yang

bersinggungan langsung dalam memperoleh data yarigitan dengan

® Sutrisno HadiMetodologi Research I1. (Jakarta: Andi Ofset, 1991). him. 136
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Profil guru Pendidikan Agama Islam di MA Muhammay Weleri
Kendal.
. Metode Interviu

Metode interviu adalah metode pengumpulan datayate tanya
jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematis bdamlandaskan pada
tujuan penyelidikafi. Lexy J. Moleong menjelaskan bahwa wawancara
(Interviu) merupakan percakapan-percakapan dengaksud tertentu,
Percakapan ini dilaksanakan oleh dua pihak yaitwapgancara yang
mengajukan pertanyaan dengan yang diwawancarai eréaab jawaban
atas pertanyaan ifu.

Adapun pedoman wawancara (interviu) yang digunalalam
penelitian ini adalah Interviu terpimpifguided interview) yaitu interviu
yang dilakukan oleh pewawancara dengan membawaetadepertanyaan
lengkap dan terperinéi.

Dalam melaksanakan interviu, pewawancara memizsdaman
yang hanya merupakan garis besar tentang hal-mg gkan ditanyakan.
Metode ini digunakan untuk memperoleh informasii darmber data.
Adapun yang terlibat dalam proses interviu adalasepga didik yang
mendapat kesempatan untuk menjawab sederetan ysatanyang
ditanyakan oleh pewawancara. Interviu yang dilakukepada peserta didik
dalam rangka ingin mengetahui profil guru Pendidikegama Islam ideal
persepsi peserta didik di MA Muhammadiyah Weleméa!.

. Metode Dokumentasi

Suharsimi Arikunto menjelaskan bahwa metode dokuaseradalah
metode mencari data mengenai hal-hal yang varigheberupa catatan,
transkip, buku, surat kabar, majalah, prasastillantrapor, leger, agenda,

dan lain sebagainya.

® Sutrisno HadiMetodologi Research I1. him. 193

” Lexy J MoleongMetodologi Penelitian Kualitatif, him. 135

& Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis. him 127
% Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, him. 236
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Metode ini digunakan peneliti untuk melengkapi kelgan dari
data-data yang diperoleh, diantaranya mengenairdedékangan objek
penelitian yang meliputi: denah lokasi MA Muhamnyadi Weleri Kendal,
sejarah berdirinya MA Muhammadiyah Weleri Kendaisi\dan Misi MA
Muhammadiyah Weleri Kendal, Struktur Organisasi Muhammadiyah
Weleri Kendal, keadaan guru, keadaan peserta didilgna dan prasarana
MA Muhammadiyah Weleri Kendal, daftar kegiatan ek$urikuler di MA

Muhammadiyah Weleri Kendal.

G. Tekhnik Analisis Data

Bogdan dan Biklen seperti yang dikutip oleh LexyMbleong dalam
bukunya mengatakan bahwa analisis data adalah yaagadilakukan dengan
jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan matajlah-milahnya menjadi
satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, amedan menemukan pola,
menemukan apa yang penting dan apa yang dipetigarimemutuskan apa
yang dapat diceritakan kepada orang 1&in.

Setelah data yang dibutuhkan terkumpul, maka lamgeanjutnya
adalah menganalisis data. Yang dimaksud analisé atdalah proses mencari
dan menyusun secara sistematis data yang dipedalghhasil wawancara,
catatan lapangan dan dokumentasi, dengan cara ngamigasikan data
kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, lakukan sintesa,
menyusun kedalam pola, memilih mana yang pentimgadan dipelajari, dan
membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami olehsdmdiri maupun
orang lain. Sedangkan analisis kualitatif adalafsifs induktif, yaitu suatu
analisa berdasarkan data yang diperoleh selanjulikgmbangkan menjadi
hipotesis:*

Untuk memperjelas penulisan ini maka peneliti memgdtan metode
analisis data deskriptif kualitatif yaitu mengasii dan menyajikan fakta

secara sistematik sehingga dapat lebih mudah whifieikami dan disimpulkan.

10 Lexy J MoleongMetodologi Penelitian Kualitatif, hm. 248
1 SugiyonoMetode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2006). him. 244-245
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Data yang dikumpulkan semata-mata bersifat deskrigghingga tidak
bermaksud mencari penjelasan, membuat prediksi omaupmempelajari
implikasi?

Proses Analisis data dalam penelitian kualitatdldikan sejak sebelum
memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setele¢ai di lapangan.
1. Analisis sebelum di lapangan

Penelitian kualitatif telah melakukan analisis dsédpelum peneliti
memasuki lapangan. Analisis dilakukan terhadap dhatsil studi
pendahuluan, atau data sekunder, yang akan digunakak menentukan
focus penelitian.

Namun demikian fokus penelitian ini masih bersffamentara, dan
akan berkembang setelah peneliti masuk dan selal@pashgan.

2. Analisis selama di lapangan model Miles and Huberma

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilaknkgpada saat
pengumpulan data berlangsung, dan setelah selsguimpulan data dalam
periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliihsunaelakukan analisis
terhadap jawaban yang diwawancarai setelah anatmsiasa belum
memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanigp, sampai tahap
tertentu, diperoleh data yang dianggap kredibelleiand Huberman
(1984), mengemukakan bahwa aktifitas dalam analkikta kualitatif
dilakukan secara interaktif dan berlangsung setemas-menerus sampai
tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.

Aktifitas dalam analisis data yaitu:

Data-data yang peneliti dapatkan, akan dianalisangate
menggunakan metode deskriptif kualitatif yang terdari tiga kegiatan,
yaitu:

1. Pengumpulan data sekaligus reduksi data. Setelaup®ulan data
selesai, lalu dilakukan reduksi data, yaitu mengggkan, mengarahkan,

dan membuang data yang tidak perlu.

12 saifuddin AzwarMetodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), him. 6-7
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2. Penyajian data. Data yang direduksi disajikan kadadentuk narasi.
3. Penarikan kesimpulan atau verifikasi. Penarikannkgslan dari data
yang telah disajikan pada tahap ketftia.

Jadi dalam menganalisis data, peneliti akan mekakueberapa
tahapan, vyaitu: Reduksi data diartikan sebagai egropemilihan,
penyederhanaan dan transformasi data “kasar’” dasil temuan di
lapangan. Analisis data dimualai dengan meneladbrube data yang
diperoleh dari hasil wawancara dan observasi dirigpn, yang kemudian
direduksi dengan memilih dan membuang hal-hal yhagggap tidak perlu
untuk mendapatkan ini dari hasil penelitian. Redukencakup kegiatan
mengikhtiarkan hasil pengumpulan data selengkap gkinon dan
memilihmilihnya kedalam konsep dan kategori texieiiategori data yang
dibuat untuk menganalisis merujuk pada tiga asptkabi informasi
berdasarkan teori dan pendapat oleh beberapaahlethbaga yang sudah
diakui yaitu identifikasi kebutuhan informasi, pérsran informasi dan
pemanfaatan informasi yang kemudian dikaitkan deng@mpetensi
profesionalisme dan peddagogik guru. Data yang utepkil akan
dituangkan dalam bentuk narasi deskriptif.

Alur penting dalam kegiatan analisis data adalahy@g@n data.
Hasil reduksi data diorganisasikan ke dalam berguaientu(display data)
sehingga akan terlihat lebih utuh. Penyajian dalakukan dengan
menyusun sejumlah informasi yang sudah didapatkenkumemudahkan
dalam penarikan kesimpulan. Dengan membuat penydjiata, akan
mempermudah peneliti dalam menyederhanakan inforyse kompleks
ke dalam suatu bentuk kesatuan dan memaparkan gealitian supaya
lebih mudah dipahami. Data dirangkum dan diringkastengan cara yang
sistematis. Penarikan kesimpulan dilakukan dengatihat keseluruhan

proses kegiatan penelitian.

13 SugiyonoMetode Penelitian Pendidikan, him. 336-345
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Analisis kualitatif ini peneliti gunakan untuk merlisis tentang
profil guru PAI perspektif peserta didik di MA Mulmmadiyah Weleri
Kendal.
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